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APPENDIX  

Appendix 1. Research Permission Letter 
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Appendix 2. Research Reply Letter 
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Appendix 3. Table of Interview Guide   

 

No   Questions   Answer   

1.   Nyuwun sewu, boleh saya tahu siapa nama lengkap 

Bapak/Ibu?   

   

2.   Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk diwawancarai 

tentang Tabu dalam Bahasa Jawa yang digunakan di 

Desa Panekan?   

   

3.   Apakah Bapak/Ibu mengetahui arti tabu dalam 

Bahasa Jawa?   

   

4.   Apa saja kata-kata tabu yang digunakan dalam 

Bahasa Jawa di Desa Panekan?   

   

5.   Apa saja bentuk-bentuk tabu yang terdapat dalam 

Bahasa Jawa di Desa Panekan?   

   

6.   Apa saja acuan tabu yang terdapat dalam Bahasa 

Jawa di Desa Panekan?   
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Appendix 5. List of Informants 

 

1. Informan 1 

Nama   : Sardi 

Tempat/tanggal lahir  : Magetan, 23 Juni 1960 

Alamat : RT 07/ RW 01 Kelurahan Panekan, Kecamatan Panekan, 

Kabupaten Magetan 

2. Informan 2 

Nama   : Warsidi 

Tempat/tanggal lahir : Magetan, 6 Juni 1963 

Alamat : RT 08/ RW 01 Kelurahan Panekan, Kecamatan Panekan, 

Kabupaten Magetan 

3. Informan 3 

Nama   : Marsini 

Tempat/tanggal lahir : Magetan, 7 Mei 1958 

Alamat : RT 07/ RW 01 Keluarahan Panekan, kecamatan Panekan, 

Kabupaten Magetan 
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Appendix 6. Documentation      
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Appendix 7. Recording Transcript 

 

Transcript 1  

Informant : Mbah Sardi 

 

Peneliti  : Nyuwun sewu, boleh saya tahu siapa nama lengkap Bapak?   

Mbah Sardi : Nami kulo Sardi. Orang manggil saya Mbah Sardi (Nama saya Sardi. Orang   lain 

biasa memanggil saya Mbah Sardi) 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk diwawancarai tentang Tabu dalam Bahasa Jawa 

yang digunakan di Desa Panekan?  

Mbah Sardi : Ya, bersedia 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui arti tabu dalam Bahasa Jawa?   

Mbah Sardi : Opo kui? (Apa itu?) 

Peneliti : Tabu itu suatu kegiatan atau kata yang diangggap gak ilok, Mbah. 

Mbah Sardi : O..ya paham. 

Peneliti : Apa saja kata-kata tabu yang digunakan dalam Bahasa Jawa di Desa Panekan?   

Mbah Sardi : Nek kui akeh ya...koyo to raimu, tempik, kenthu, modar, jancok, cocote, ndasmu, 

cangkemu, jamput, matamu, bawuk, konthol, picek, keple, ngaceng, bosok, mendho. 

(kalau itu banyak...seperti raimu, tempik, kenthu, modar, jancok, cocote, ndasmu, 

cangkemu, jamput, matamu, bawuk, konthol, picek, keple, ngaceng, bosok, 

mendho) 

Peneliti : Pertanyaan selanjutnya. Apa saja bentuk-bentuk tabu yang terdapat dalam Bahasa 

Jawa di Desa Panekan?   

Mbah Sardi : Nek biasane lok-lokan jeneng wong liyo (kalau biasanya mengumpat nama orang 

lain) 

Peneliti : Pertanaan terakhir, Apa saja acuan tabu yang terdapat dalam Bahasa Jawa di 

Desa Panekan?   

Mbah Sardi : Wah yo gak ngerti nek kuwi. Gak paham e. Wong omong gari omong kok (Wah 

kalo itu gak tahu saya. Tidak paham. Kalau bicara tabu tinggal bicara gak tahu 

acuannya) 
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Peneliti : Baik, Mbah Sardi. Terima kasih atas waktunya. 

 

 

Transcript 2 

Informant  : Bapak Warsidi 

 

Peneliti  : “Nyuwun sewu, boleh saya tahu siapa nama lengkap Bapak?”   

Bapak Warsidi : “Nama saya Warsidi” 

Peneliti : “Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk diwawancarai tentang Tabu dalam Bahasa 

Jawa yang digunakan di Desa Panekan?”  

Bapak Warsidi : “Bersedia” 

Peneliti : “Apakah Bapak/Ibu mengetahui arti tabu dalam Bahasa Jawa?”   

Bapak Warsidi : “Tabu yang seperti apa?” 

Peneliti : “Kata-kata tabu yang sering digunakan masyarakat Desa Panekan, Pak” 

BapakWarsidi : “Itu saya tahu. Lha wong yo sering ngomong nek karo konco-konco (Itu saya tahu. 

Orang sering bicara tabu kalau sama teman-teman)” 

Peneliti : “Apa saja kata-kata tabu yang digunakan dalam Bahasa Jawa di Desa Panekan?”   

Bapak Warsidi : “Kalo yang sering saya tahu itu ada semlohe, celeng, beruk, asu, jangkrik, jembut, 

sutange, gendeng, juh, dapuranmu, buntong, budhek, koklok, itel. 

Peneliti : “Itu saja ya pak?” 

Bapak Warsidi : “Iya itu saja” 

Peneliti : “Apa saja bentuk-bentuk tabu yang terdapat dalam Bahasa Jawa di Desa 

Panekan?”   

Bapak Warsidi : “Biasanya itu terinspirasi dari nama hewan ya, seperti yang saya sebutkan tadi ada 

asu, beruk, jangkrik, celeng dan masih banyak lagi” 

Peneliti : “oo iya saya tahu itu. Lalu untuk pertanyaan terakhir, Apa saja acuan tabu yang 

terdapat dalam Bahasa Jawa di Desa Panekan?”  

Bapak Warsidi : “Acuan ya? kalo itu saya kurang paham, Mbak” 

Peneliti : “Baik. Sudah cukup untuk pertanyanya, Pak. Terima kasih nggih atas waktunya” 

Bapak Warsidi : “Nggih, mbak. Sama-sama” 
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Transcript 3 

Informant  : Ibu Marsini 

 

Peneliti  : Nyuwun sewu, boleh saya tahu siapa nama lengkap Ibu?   

Ibu Marsini : Nama saya Ibu Marsini. Atau biasa dipanggi Bu Mar 

Peneliti : Apakah Ibu bersedia untuk diwawancarai tentang Tabu dalam Bahasa Jawa yang 

digunakan di Desa Panekan?  

Ibu Marsini : Saya bersedia 

Peneliti : Apakah Ibu mengetahui arti tabu dalam Bahasa Jawa?   

Ibu Marsini : Tabu itu seperti pisuhan itu ya?  

Peneliti : Nggih, Ibu. 

Ibu Marsini : Kalo itu saya tahu. Tapi jarang menggunakannya. 

Peneliti :  Lalu, apa saja kata-kata tabu yang digunakan dalam Bahasa Jawa di Desa Panekan 

yang Ibu tahu?   

Ibu Marsini : Yang saya tahu sebagai contoh itu ada mbokmu, goblok, mbahmu, titenono, 

gentho, dhemit, dengkulmu, mbadhok, terus ada lagi kopoken, kok itu dari kata 

pekok, terus ada sutange, gondhek, lumoh.  

Peneliti : Pertanyaan selanjutnya. Apa saja bentuk-bentuk tabu yang terdapat dalam Bahasa 

Jawa di Desa Panekan?   

Ibu Marsini : Mungkin sebagai umpatan atau menjelekkan nama orang 

Peneliti : Pertanaan terakhir, Apa saja acuan tabu yang terdapat dalam Bahasa Jawa di 

Desa Panekan?   

Ibu Marsini : Acuannya mungkin dari nama orang tua, terus ada nama hewan, ada juga penyakit 

orang. 

Peneliti : Baik, Ibu Marsini, cukup menjawab. Terima kasih atas waktunya, ibu. 

Ibu Marsini : Iya, sama-sama 

 


